
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization di SDN 90/III Pelompek Kacamatan Gunung Tujuh Kabupaten 

Kerinci dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V pada pembelajaran IPA. 

1. Pada pembelajaran IPA dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Team Assisted Individualization dapat meningkatkan 

aktivitas guru. Pada siklus I rata-rata persentase aktivitas guru adalah 70%. 

Sedangkan pada siklus II rata-rata persentase aktivitas guru adalah 90%. Hal 

ini menunjukkan aktivitas guru mengalami peningkatan pada siklus I 70 % 

dan meningkat pada siklus II sebesar 90%. 

2. Terjadi peningkatan hasil belajar siswa pada ranah kognitif aspek 

pengetahuan dalam pembelajaran IPA, siklus I diperoleh nilai rata-rata 68,6 

dan siklus II diperoleh nilai rata-rata 83,5 setelah menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization di SDN 90/III 

Pelompek Kecamatan Gunung Tujuh Kabupaten Kerinci. Hasil belajar siswa 

tersebut mengalami peningkatan dan dapat dikatakan berhasil serta telah 

mencapai target keberhasilan pembelajaran yang ditetapkan sebesar 70%. 

  



 

B. Saran 

 Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan 

dalam pelaksanaan pembelajaran melalui model kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa  

Dalam proses pembelajaran, partisipasi aktif siswa sangat dianjurkan guna 

meningkatkan pemahaman dan memahami  materi. Keterlibatan aktif ini juga 

berkontribusi pada peningkatan ketelitian siswa dalam menyelesaikan soal  

2. Bagi Guru  

Disarankan untuk menerapkan model kooperatif tipe Team Assisted 

Individualization. Sebagai salah satu strategi dalam pembelajaran IPA, guna 

meningkatkan aktivitas dan keterkibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

3. Bagi Sekolah  

Sebagai acuan bagi guru dan kepala sekolah, pemahaman mengenai pentingnya 

pendekatan pembelajaran serta penguasaan pengetahuan dalam pengajaran IPA 

menjadi aspek fundamentas dalam meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. 

4. Bagi Penelitian 

Untuk penelitian selanjunya, disarankan agar penerapan model kooperatif tipe 

Team Assisted Individualization dilakukan di ruang yang lebih luas atau lingkungan 

terbuka guna meningkatkan efektivitasnya. Selain itu, variasi dalam bentuk soal 

latihan juga perlu diterapkan untuk mengoptimalkan hasil pembelajaran.
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